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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilatarbelakangi oleh
aktivitas dan hasil belajar siswa yang masih rendah karena metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru kurang mendukung peningkatan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas guru,
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas VIII-D SMPN 1 Peterongan Tahun
Ajaran 2019/2020 pada mata pelajaran matematika materi Pola Bilangan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe audiotory, intellectually,
repetition. Subyek dalam penelitian adalah siswa kelas VIII-D SMPN 1
Peterongan sebanyak 32 siswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu metode tes dan metode observasi. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi dan lembar tes. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas guru mengalami peningkatan, pada siklus 1 diperoleh persentase sebesar
74% meningkat pada siklus II sebesar 92,59%. Aktivitas siswa mengalami
peningkatan, pada siklus 1 diperoleh persentase sebesar 68% meningkat pada
siklus II sebesar 88%. Sedangkan untuk hasil belajar siswa juga mengalami
peningkatan dari siklus 1 diperoleh persentase secara klasikal sebesar 69%

meningkat pada siklus II diperoleh persentase klasikal sebesar 88%.
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Pendahuluan

Pembelajaran matematika di
sekolah selama ini masih mengikuti
kebiasaan mengajarkan teori yang
terdapat pada buku teks, memberikan
contoh yang masih dianggap abstrak
oleh siswa dan memberikan latihan
soal. Pembelajaran yang demikian
masih menandakan pembelajaran
yang masih didominasi oleh guru.
Melihat hal ini, sebaiknya dalam
pembelajaran  matematika  guru
menerapkan model pembelajaran
yang inovatif, agar siswa ikut terlibat

di dalam pembelajaran tersebut.
Model  pembelajaran  yang

digunakan oleh guru dalam proses
belajar mengajar dapat
mempengaruhi  aktivitas  belajar
siswa di dalam kelas selama proses
pembelajaran. Selain itu juga dapat
mempengaruhi pemahaman siswa
terhadap materi ataupun konsep-

konsep yang akhirnya memberikan

pengaruh pada hasil belajar siswa.
Berdasarkan hal tersebut maka

peneliti melakukan observasi awal di
SMPN 1 Peterongan. Adapun hasil
observasi tersebut didapatkan pada
proses pembelajaran matematika di
kelas VIII-D di dalam kelas
diperoleh informasi bahwa guru

masih memegang peran penting serta

masih menerapkan metode ceramah.
Sehingga, aktivitas siswa sangat
pasif karena kurangnya pemahaman
materi, dan siswa masih takut untuk
mengajukan pertanyaan kepada guru.
Hal ini dapat berpengaruh pada hasil
belajar siswa dan akhirnya nilai

siswa banyak yang dibawah KKM.
Selain itu kendala kendala yang

ditemukan selama proses
pembelajaran yaitu antara lain (1)
ada siswa yang belum hafal perkalian
, (2) kurangnya pemahaman konsep
sehingga siswa menganggap
matematika pelajaran yang sulit, (3)
saat pembelajaran berlangsung ada
beberapa siswa yang gaduh atau
bercanda dengan teman sebangkunya
dan (4) saat guru memberikan sebuah
tugas hanya beberapa saja yang
mengerjakan,

sedangkan  yang

lainnya menunggu hasil pekerjaan

temannya.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, dalam pembelajaran
matematika  diperlukan  model

pembelajaran yang diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar  siswa  adalah  model



pembelajaran kooperatif tipe

audiotory, intellectually, repetition.
Melalui model pembelajaran

kooperatif tipe AIR ini siswa dilatih
untuk memanfaatkan potensi yang
sudah dimilikinya sebagai modalitas
belajar  yakni  audiotory  dan
intellectually kemudian ditambah
repetition untuk memperkuat
pemahaman dan daya ingat siswa.
Selain itu, model pembelajaran
kooperatif tipe AIR ini berpusat pada
siswa sehingga siswa benar-benar
terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Adanya keterlibatan
siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran  tersebut ~ mampu
mendorong siswa untuk
mendapatkan suatu pemaham konsep

yang lebih baik sehingga siswa akan

lebih tertarik terhadap matematika.
Berdasarkan wuraian tersebut,

peneliti akan melakukan sebuah
penelitian  yang  didasari  dan
diperkuat oleh peneliti terdahulu
yaitu, : Penelitian Nur Faizah
Masykuroh  (2017) dan  Heni
Kartining Tias (2016) menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe AIR

dapat meningkatkan hasil belajar

siswa terbukti dengan adanya

peningkatan aktivitas dan hasil

belajar siswa.
Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk meningkatkan aktivitas guru,
aktivitas siswa dan hasil belajar
siswa kelas VIII-D SMPN 1
Peterongan pada materi pola
bilangan dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe

audiotory, intellectually, repetition.
Adapun harapan tentang manfaat

penelitian ini adalah diharapakan
hasil penelitian ini dapat
meningkatkan aktivitas guru,
aktivitas siswa dan hasil belajar

siswa.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelas VIII-D
SMPN 1 Peterongan Tahun Ajaran
2019/2020 yang berjumlah 32 siswa.
Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode observasi
dan metode tes. (a) Metode observasi
dilakukan untuk mengamati dan
memperoleh data mengenai aktivitas
siswa dan aktivitas guru selama
proses pembelajaran  matematika
berlangsung dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe



AIR. Metode observasi ini dilakukan
oleh teman sejawat dan guru mata
pelajaran matematika di kelas VIII.
(b) Tes ialah seperangkat rangsangan
(stimul) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang
dijadikan penetapan skor angka
(Paizaludin, 2014 : 131). Dalam
penelitian ini metode tes digunakan
untuk memperoleh data hasil belajar
siswa selama proses pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe AIR.
Instrumen yang digunakan adalah
lembar observasi dan lembar soal tes

tertulis.
Teknik analisis data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
(a) Analisis aktivitas guru dan
aktivitas siswa dihitung dengan

rumus :

np=-R_x100
SM

Keterangan :
NP = nilai persen yang dicari

atau diharapkan
R = skor mentah yang

diperoleh
SM = skor maksimum ideal
(Purwanto, 2013 : 102)
(b) Analisis peningkatan hasil belajar

siswa secara klasikal dihitung

menggunakan rumus :

Persentase peningkatan belajar =

Jumlah Siswa Yang Tuntas
Jumlah Seluruh Siswa

(Arikunto, 2014 : 131)

X100

Rumus untuk mencari nilai rata-

rata hasil belajar :
2%,

n

-
Dengan :

X = nilai rata rata

Z X, = jumlah nilai siswa

n = banyaknya siswa

Hasil Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus,
setiap siklusnya terdiri dari 3
pertemuan. 2x pertemuan proses
bellr mengajar dan 1 pertemuan
digunakan untuk tes hasil belajar.
Adapun hasil dari penelitian ini

antara lain :

a. Aktivitas Guru

Hasil aktivitas guru siklus I dan

siklus II adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil aktivitas guru
siklus I dan siklus II



No Aspek yang diamati Penilai . e . .
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Rl koo secd ; ; siklus II adalah sebagai berikut :
2. | Menyampaikantujuan pembelajaran
menjelaskan materi yangakan dibahas dan 1 2
memberlkanmotiastkepad siswa Tabel 2. Hasil aktivitas siswa
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4. | Membagkan Lembar Kerja Kelompok Slklus I dan Slklus II
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Aktivitas Siswa Siklus I dan 11
Berdasarkan tabel 1 dan

Diagram Batang Rekapitulasi Hasil
Penelitian Siklus | dan Il

gambar [ aktivitas guru pada
siklus II diperoleh persentase
sebesar 74% dengan kriteria

cukup aktif, sedangkan pada

siklus II diperoleh persentase | Audiotory | intellectualy | Repetition |
sebesar 92,59% dengan kriteria =
sangat aktif.

b. Aktivitas Siswa




Berdasarkan tabel 1 dan
gambar [ aktivitas siswa pada
siklus II diperoleh persentase
sebesar 68% dengan kriteria
cukup aktif, sedangkan pada
siklus II diperoleh persentase
sebesar 88% dengan kriteria

sangat aktif.
Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa dilakukan

disetiap akhir siklus. Adapun
hasil belajar siswa siklus I dan

siklus II antara lain :

Tabel 3 . Hasil Belajar Siswa
Siklus I dan IT

No

funts tidek tumtas | persentase | Klasikal

Sikduz Timlzh sizwa [Jimlzh sewa [Rateratn | Ketmtessa

SikTus T 27 stawa 10 stgwa 1408 0%

Skus 1L | 28 sewa Lazwa 8.3 i

Berdasarkan tabel 3 dapat
disajikan dalam bentuk diagram
sebagai berikut :

Gambar 3. Diagram Hasil
Belajar Siswa Siklus I dan II

Diagram Batang Rekapitulasi Persentase

100%
B80%
60%
40%
20%

0%

Hasil Belajar Siklus 1 dan Siklus 11

= B

Dibawah KKM Diatas KKM

W siklus |

31% 69%

W siklus 1

12% B8%

Berdasarkan tabel 3 dan

gambar 3, hasil belajar siswa

pada  siklus I  diperoleh
persentase klasikal sebesar 69%
dengan rata-rata 74,09
sedangkan pada siklus II
diperoleh  persentase  secara
klasikal sebesar 88% dengan

rata-rata 85,34.
Pembahasan
a) Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dipaparkan di atas
aktivitas guru pada penelitian ini
mengalami  peningkatan. Pada
siklus I diperoleh persentase
sebesar 74% meningkat pada
siklus II menjadi 92,59%. Hal ini
terbukti  model pembelajaran
kooperatif tipe audiotory,
intellectually,  repetition dapat
meningkatkan aktivitas guru yang
didasari dan diperkuat oleh
penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Heni Kartining
Tias (2016) dan keunggulan dari
model pembelajaran kooperatif
tipe  audiotory, intellectually,

repetition menurut Shoimin.
b) Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dipaparkan
sebelumnya aktivitas siswa pada
penelitian ini mengalami
peningkatan. Pada siklus I

diperoleh persentase sebesar 68%



meningkat pada siklus II menjadi
88%. Hal 1ni terbukti model
pembelajaran  kooperatif  tipe
audiotory, intellectually,
repetition dapat meningkatkan
aktivitas siswa yang didasari dan
diperkuat oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh
Heni Kartining Tias (2016) dan
keunggulan dari model
pembelajaran  kooperatif tipe
audiotory, intellectually,

repetition menurut Shoimin.
¢) Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa yang

dilakukan pada setiap akhir siklus
dalam  penelitian ini  juga
mengalami  peningkatan. Pada
siklus I diperoleh persentase
klasikal sebesar 69% dengan rata-
rata 74,09 meningkat pada siklus
IT diperoleh persentase secara
klasikal sebesar 88% dengan rata-
rata 85,34. Hal ini terbukti model
pembelajaran  kooperatif  tipe
audiotory, intellectually,
repetition dapat meningkatkan
hasil belajar siswa yang didasari
dan diperkuat oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh
Nur Faizah Masykuroh (2017)

dan keunggulan dari model

pembelajaran ~ AIR  menurut

Shoimin.

Penutup
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya  dapat  disimpulkan
sebagai berikut:
Model pembelajaran kooperatif tipe
audiotory, intellectually, repetition
dapat meningkatkan aktivitas guru,
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa
pada materi Pola Bilangan di kelas
VIII-D SMPN 1 Peterongan Tahun
Ajaran 2019/2020. Hasil observasi
aktivitas guru mengalami peningkatan
dari siklus I sebesar 74 meningkat
pada siklus II menjadi 92,59
Aktivitas siswa mengalami
peningkatan dari siklus 1 sebesar
68 meningkat pada siklus 1I
menjadi 88 , sedangkan hasil
belajar siswa mengalami peningkatan
dari siklus I diperoleh persentase
klasikal sebesar 69  meningkat
pada siklus Il menjadi 88
Saran
a. Pada kegiatan belajar mengajar
guru  diharapkan  menjadikan
model pembelajaran kooperatif
tipe audiotory, intellectually,

repetition sebagai salah satu



alternatif dalam menyampaikan
mata  pelajaran matematika
khusunya pada materi pola
bilangan untuk meningkatkan

aktivitas guru.
b. Model pembelajaran kooperatif

tipe audiotory, intellectually,
repetition dapat diterapkan untuk
meningkatkan  aktivitas  siswa
seperti siswa menjawab
pertanyaan, dan dapat
meningkatkan ~ mental  serta
keberanian siswa dalam

memberikan pendapat.
c. Model pembelajaran kooperatif
tipe audiotory, intellectually,
repetition dapat diterapkan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.
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